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ABSTRAK

Wabah virus Covid-19 telah membawa risiko bagi
kesehatan masyarakat dan telah merenggut korban jiwa bagi
yang terinfeksi. Virus Covid-19 telah mengganggu aktivitas
ekonomi dan membawa implikasi besar bagi perekonomian
sebagian besar negara-negara di seluruh dunia. Salah satu sektor
yang terkena dampaknya yaitu dari sektor usaha mikro, kecil
dan menengah. Ada upaya yang dijalankan oleh pemerintah
yaitu dengan adanya kebijakan subsidi pemerintah. Masalahnya,
bagaimana kebijakan subsidi pemerintah terhadap UMKM jika
ditinjau dari segi ekonomi makro Islam dan magasid asy-
syari’ah.

Dalam karya ilmiah ini, jenis penelitiannya adalah
library research dan sifatnya adalah deskriptif analitis.
Sedangkan teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data
yaitu dengan literatur-literatur yang ada dan wawancara.
Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan normatif dan
filosofis serta menggunakan analisis data dengan metode
induktif.

Hasil dari penelitian yaitu kebijakan subsidi pemerintah
kepada para pelaku usaha mikro, kecil dan menengah sudah
sesuai dengan peraturan kementerian yang ada. Namun untuk
pendistribusian masih belum merata dan masih ada beberapa
pelaku usaha mikro, kecil dan menengah yang tidak
mendapatkan subsidi dari pemerintah. Beberapa solusi yang
bisa ditawarkan oleh sistem ekonomi Islam yaitu dengan
penyaluran bantuan langsung tunai, bantuan modal usaha, dan
permodalan usaha dengan pinjaman gardul hasan. Penyaluran
bantuan langsung tunai dapat melalui program-program yang
telah ada seperti itu PKH (Program Keluarga Harapan), paket
sembako, bantuan sosial tunai, BLT (Bantuan Langsung Tunai)
desa maupun pembebasan pengurangan tarif listrik dan Kartu
Prakerja. Bantuan modal usaha diberikan agar para pelaku
usaha mikro, kecil dan menengah dapat bangkit dari
keterpurukan. Sedangkan pinjaman qardul hasan dapat
dilakukan karena pinjaman ini tidak mengambil keuntungan
apapun dari pelaku usaha mikro, kecil dan menengah. Dari sisi



magqasid asy-syari ‘ah bahwa kebijakan pemerintah sudah sangat
sesuai dengan maqasid asy-syari‘ah. Pemerintah membuat
sebuah kebijakan dengan memperhatikan kemaslahatan
masyarakat umum. Kebijakan yang ditetapkan pemerintah
sesuai dengan tujuan-tujuan syariat yaitu untuk menjaga agama,
menjaga jiwa dan menjaga harta benda.

Kata kunci: UMKM, Kebijakan Pemerintah dan Maqasid
Asy-Syari’ah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai

berikut:

A. Konsonan

Huruf Nama Huruf Keterangan
Arab Latin
\ Alif - ]
o Ba’ B Be
- Ta’ T Te
& Sa’ S es dengan titik di atas
d Jim J Je
C Ha’ H ha deggs\r/waﬁtlk di
t Kha Kh ka-ha
< Dal D De
3 7al ¥ zet dengan titik di
atas
J Ra’ R Er
J Zai Z Zet
U Sin S Es
8 Syin Sy es-ye




_ es dengan titik di
o4 $ad S bawah
z de dengan titik di
o4 Dad D bawah
L , te dengan titik di
Ta T bawah
p 7’ 7 zet dengan titik di
; : bawah
& ‘ain ¢ Koma terbalik di atas
'& Ghain G Ge
4 Fa’ F Ef
L§ Qaf Q Ki
é Kaf K Ka
J Lam L El
p Mim M Em
O Nun N En
S Wau W We
¥-) Ha’ H Ha
& Hamzah ¢ Apostrof
¢ Ya’ Y Ya
B. Vokal
1. Vokal Tunggal
Tanda Vokal Nama Hur_uf Nama
Latin
@ T—— Fathah A A
G —————— Kasrah I I
L Dammah U U




Contoh:

S, Kataba

2. Vokal Rangkap

d:‘“ — su’ila

Tanda Nama Huruf Latin Nama
0 Fatkhah dan ya Ai a—i
3 Fatkhah dan wau Au a-u
3. Vokal Panjang
Huruf
Tanda Nama ) Nama
Latin
i Fatkhah dan i a dengan garis di
alif atas
. _ a dengan garis di
¢ Fatkhah dan ya A
- atas
| i dengan garis di
T Kasrah dan ya I
> atas
s Zammah dan _ u dengan garis di
3 )
ya atas
Contoh :
du—b qala d..'\ﬁ —> gila

R ramd

ng.'.‘ — yagqiilu




C. Ta’ Marbuzah

1.

Transliterasi ta’ marbuzah hidup

Ta’ marbugah yang hidup atau yang mendapat harakat
fathah, kasrah dan dammabh transliterasinya adalah “t”.
Transliterasi ta’ marbusah mati

Ta’ marbugah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

Contoh:
‘\A.‘h—p Za|hah

Jika ta’ marbuzah diikuti kata yang menggunakan kata
sandang “al-”, dan bacaannya terpisah, maka ta’
marburah tersebut ditransliterasikan dengan “ha’/h.
Contoh:

d&%" u}) — raudah al-atfal

SJ,Q-.\AS‘ a-‘-'.,,m‘ — al-Madinah al-

Munawwarah

D. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan

huruf yang sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata.
Contoh:

JJJ_> nazzala

3:\3‘ —» al-birru
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E. Kata Sandang “(.“”
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf yaitu “JI”. Namun dalam transliterasi ini, kata

sandang dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf
Syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
Qamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya yaitu “J”
diganti huruf yang sama dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang tersebut.

Contoh:
JAJS\—> ar-rajulu
daudl as-sayyidatu

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
di depan dan sesuai pula dengan bunyinya, bila diikuti
oleh huruf Syamsiyah maupun huruf Qamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan tanda sambung (-).

Contoh:

eﬁ-“ — al-galamu
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@A,\J\ — al-badi’u

F. Hamzah

Sebagaimana  dinyatakan di depan, hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila
terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

9(;*:’_> syai’un
‘“—U-“ —» umirtu
f’J-m—b an-nau’'u

G. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenai huruf Kkapital,
tetapi dalam transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal
kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti ketentuan-ketentuan
dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis
dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan

kalimat.

Contoh:

JWJY‘JAMLAB—» Wama

Muhammadun illa rasil
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Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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KATA PENGANTAR
aa 1) Cran 11 Al any
el gLl el o Gt 4y g Gaallad) G ) 2an)
Ay 5o Ilana Ol gl g A W AN Y ol g
Cmaad 4l g Al o 5 daas o ali g Jua agll

Segala puji bagi Allah Swt. yang Maha Pengasih dan
Penyayang atas segala karunia nikmat sehat dan pengetahuan
yang teramat besar, sehingga penyusun dapat menyelesaikan
tesis yang sangat sederhana dan masih jauh dari rasa
kesempurnaan.

Sholawat serta salam tak lupa dihaturkan kepada
junjungan kita Nabi Muhammad saw. yang telah
menghantarkan umatnya ke lembah ilmu pengetahuan, yang
dapat dirasakan sampai saat ini.

Terlepas dari banyaknya kekurangan pada tesis ini,
penulis merasa bersyukur atas selesainya tulisan sederhana ini
dengan judul “Kebijakan Subsidi Pemerintah Terhadap UMKM
saat Pandemi COVID-19 (Perspektif Ekonomi Makro Islam dan
Magqasid Asy-Syari’ah)” yang mana menjadi salah satu syarat
kelulusan strata dua di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak Maret 2020, dunia mengalami bencana pandemi
Covid-19. Di berbagai belahan penjuru dunia termasuk
Indonesia, penyebaran Covid-19 telah membawa risiko bagi
kesehatan masyarakat dan telah merenggut korban jiwa bagi
yang terinfeksi. Pandemi Covid-19 juga telah mengganggu
aktivitas ekonomi dan membawa implikasi besar bagi
perekonomian sebagian besar negara-negara di seluruh dunia.

Covid-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan
oleh sindrom pernapasan akut coronavirus 2 (severe acute
respiratory syndrome coronavirus 2 atau SARS-CoV-2).
Covid-19 merupakan coronavirus jenis baru yang ditemukan di
Wuhan, Hubei, China pada tahun 2019.' Covid-19 sejak
ditemukan menyebar secara luas hingga mengakibatkan
pandemi global yang berlangsung sampai saat ini. Gejala Covid
-19 umumnya berupa demam 38°C, batuk kering, dan sesak
nafas. Gejala lain mungkin termasuk nyeri otot, produksi dahak,
diare, sakit tenggorokan, kehilangan bau, dan sakit perut serta

dampak paling buruk bagi manusia ialah kematian.

! Agus Eko Nugroho, “Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap
Lembaga Keuangan Mikro,” Journal Brand, No. 1, Vol. 2, (2020),
him 56.



Dampak terhadap memburuknya sistem keuangan yang
ditunjukkan yaitu dengan penurunan berbagai aktivitas ekonomi
domestik yang merupakan implikasi dari adanya pandemi
Covid-19 yang berisiko pada ketidakstabilan makro ekonomi
dan sistem keuangan.

Kondisi sebagian besar lembaga keuangan mikro
menjadi terganggu akibat merebaknya pandemi Covid-19
sehingga kemampuan dalam memasok dana bagi pemenuhan
kebutuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dan
masyarakat pada umumnya menjadi terhambat. Berbagai
dampak pandemi Covid-19 telah menghadang lembaga
keuangan mikro dari sisi permintaan dan penawaran.? Adanya
virus Covid-19 membuat permintaan masyarakat semakin
menurun. Akibatnya banyak pelaku usaha yang merasa merugi
akibat turunnya permintaan. Turunnya permintaan membuat
para pelaku usaha tidak bekerja. Karena dengan permintaan
turun maka produksi yang mereka lakukanpun semakin
menurun. Hal ini membuat para pelaku usaha banyak yang
gulung tikar terutama pada sector usaha mikro, kecil dan
menengah.

Dengan adanya peraturan dari pemerintah yang
menghimbau kepada masyarakat umum untuk tetap berada di

rumah, membuat permintaan masyarakat semakin menurun.

*https://ekonomi.lipi.go.id/ diakses pada tanggal 10 Oktober
2020.



https://ekonomi.lipi.go.id/

Disebabkan karena masyarakat tidak banyak yang keluar rumah
membuat aktifitas juga semakin menurun. Sedangkan dari sisi
penawaran, mereka terkendala dengan modal. Modal yang
mereka miliki tidak bisa mereka putar karena barang yang
mereka perjualbelikan tidak habis terjual. Dalam hal ini para
pelaku usaha mikro, kecil dan menengah mengaharapkan ada
bantuan dari pemerintah terkait modal dan berbagai insentif.

Upaya yang dilakukan pemerintah untuk menekan
penyebaran Covid-19 yaitu dengan adanya social atau physical
distancing. Pemerintah membuat keputusan tersebut untuk
kemaslahatan semua warga Indonesia. Namun sayangnya,
gerakan ini berpengaruh pada penurunan aktifitas ekonomi
secara keseluruhan.®

Banyak pihak yang berupaya ikut berperan serta dalam
mengatasi pandemi global yang terjadi di Indonesia. Para dokter
umum dan spesialis memberi penjelasan kepada masyarakat
maupun memberikan himbauan agar tetap menjaga kebersihan
diri dan lingkungan sekaligus tak banyak keluar rumah.
Nahdlatul Ulama (NU) sebagai organisasi kemasyarakatan juga
turut beraksi menanggapi dengan membentuk satuan tugas
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) cegah Covid -19.

Salah satu hasil kerja yang dilakukan satgas ialah

protokol di lembaga Nahdlatul Ulama (NU) pada setiap

3 Azwar, “Solusi Ekonomi Dan Keuangan Islam Saat
Pandemi Covid-19,” Journal Kementerian Keuangan Republik
Indonesia, No. 2, Vol. 3. (2020), him. 103.



tingkatan. Protokol ini disiapkan sebagai upaya agar warga
Nahdlatul Ulama (NU) dan masyarakat secara luas dapat
memahami tentang Covid -19, bisa mencegahnya agar tidak
terinfeksi serta tidak panik dalam menanggapi.* Adanya
protokol kesehatan, masyarakat harus menaatinya. Karena
dengan masyarakat menaati protocol yang ada, maka
masyarakat pun ikut andil dalam penekanan wabah virus Covid -
19. Pemerintah tidak bisa menekan penyebaran Covid -19 jika
masyarakatnya acuh terhadap protokol yang ada.

Menurut Wakil Presiden (Wapres) K.H. Ma’ruf Amin,
salah satu cara yang dapat menjadi acuan dalam menghadapi
Covid-19 ini adalah peran figih Islam yang diharapkan dapat
memberikan pencerahan dan petunjuk agar kebijakan terbaik
dapat diambil. Figih Islam yang ditujukan dapat memberikan
kemaslahatan bagi umat seluruh dunia, bukan untuk
menyulitkan  kehidupan. Menutup sambutannya, Wapres
mengajak semua peserta dan pengambil kebijakan dari negara-
negara muslim untuk bersatu, saling membantu, saling bahu
membahu membangun kerjasama, dan saling tolong menolong

(at-ta ‘Gwun wa at-tanasiir).”

* Rahmi Rosita, “Pengaruh Pandemi Covid-19 Terhadap
UMKM Di Indonesia,” Jurnal Lentera Bisnis, No. 2, Vol. 9, (2020).
Him. 74.

*https://kominfo.go.id/content/detail/26390/wapres-figih-
islam-jadi-solusi-atasi-dampak-pandemi-covid-19/0/berita diakses
pada 12 Oktober 2020. Pidato disampaikan dalam acara Simposium



https://kominfo.go.id/content/detail/26390/wapres-fiqih-islam-jadi-solusi-atasi-dampak-pandemi-covid-19/0/berita
https://kominfo.go.id/content/detail/26390/wapres-fiqih-islam-jadi-solusi-atasi-dampak-pandemi-covid-19/0/berita

Ada berbagai insentif yang diturunkan oleh pemerintah.
Berbagai insentif yang diturunkan tersebut dari berbagai
kementerian yang ada di Indonesia. Dalam hal ini insentif yang
akan dibicarakan yaitu insentif dari kementerian keuangan.
Kementerian keuangan meluncurkan beberapa peraturan terkait
kebijkan pemerintah terhadap usaha mikro, kecil dan menengah
pada masa pandemi Covid-19 ini. Diantaranya kebijakan dari
pemerintah yaitu berupa subsidi bunga, penempatan dana untuk
restrukturisasi  kredit, belanja imbal jasa penjaminan,
penjaminan untuk modal kerja, PPh final ditanggung
pemerintah dan pembayaran investasi kepada koperasi melalui
Lembaga Pengelola Dana Bergulir Koperasi, Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah.®

Dalam hal ini penyusun meneliti berbagai insentif yang
diberikan pemerintah khususnya peraturan dari kementerian
keuangan. Penyusun juga melakukan wawancara beberapa
pelaku usaha mikro yang ada di Desa Soponyono, Tanggamus,
Lampung. Data wawancara tersebut penyusun buat sebagai
tambahan data. Penyusun akan memfokuskan pada literatur-
literatur yang membahas tentang kebijakan subsidi pemerintah

terhadap usaha mikro, kecil dan menengah saat pandemi Covid-

Tahunan Ekonomi Islam Al Baraka yang ke-40, dari Jakarta melalui
konferensi video, Sabtu (09/05/2020).

® Niken Paramita Purwanto, “Bantuan Fiskal Untuk UMKM
Pada Masa Pandemi Covid-19,” Journal Puslit Bidang Ekonomi Dan
Kebijakan Publik, No. 17, Vol XII (September 2020), HIm. 173.



19. Berdasarkan latar belakang di atas, penyusun tertarik untuk
menganalisis bagaimana kebijakan subsidi pemerintah terhadap
usaha mikro, kecil dan menengah saat pandemi Covid-19 dalam
tinjauan ekonomi makro Islam dan maqasid asy-syari‘ah. Oleh
karena itu, penyusun merumuskan sebuah penelitian dengan
judul “Kebijakan Subsidi Pemerintah Terhadap UMKM saat
Pandemi Covid-19 (Perspektif Ekonomi Makro Islam dan
Magqasid Asy-Syari‘ah).”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas,
penyusun mengemukakan masalah yang akan dijawab sebagai
berikut:

1. Bagaimana kebijakan subsidi pemerintah terhadap
UMKM saat pandemi COVID-19?

2. Bagaimana tinjauan ekonomi makro Islam dan
magqasid asy-syari‘ah terhadap kebijakan subsidi
pemerintah pada masa pandemi Covid-19?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian

a. Menjelaskan kebijakan subsidi pemerintah terhadap
usaha mikro, kecil dan menengah pada masa
pandemi Covid-19.

b. Menjelaskan kebijakan subsidi pemerintah terhadap
para pelaku usaha mikro, kecil dan menengah saat
pandemi Covid-19 ditinjau dari perspektif ekonomi

makro Islam dan maqasid asy-syari‘ah.



2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Karya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
ilmu pengetahuan dan pandangan Islam terkait
kebijakan subsidi pemerintah dengan adanya wabah
virus Covid-19.
b. Manfaat Praktis
Karya penelitian diharapkan pemerintah dapat
memberikan kepastian hukum bagi para pedagang
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) selama
masa pandemi Covid -19 ini.
D. Telaah Pustaka
Untuk menghasilkan suatu hasil penelitian yang
komprehensif dan tidak adanya pengulangan dalam penelitian
dan juga untuk mempermudah pembahasan tesis ini, penyusun
berusaha mencari referensi yang relevan dengan topik yang
diangkat penulis. Dalam hal penelitian tentang kebijakan
subsidi pemerintah terhadap dampak Covid-19 bagi para
pedagang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang
ditinjau dari perspektif ekonomi makro Islam dan perspektif
magqasid asy-syari ‘ah terdapat beberapa literatur, diantaranya:
Jurnal karya Dani Sugiri (2020) yang berjudul
Menyelamatkan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Dari
Dampak Pandemi Covid-19. Jurnal ini membahas dampak dari
Covid-19 bagi penyelamatan usaha mikro, kecil dan menengah

perlu didukung dengan strategi jangka pendek dan jangka



panjang untuk menjaga kesinambungan usaha mikro, kecil dan
menengah sebagai salah satu pelaku perekonomian Indonesia.
Strategi jangka pendek berkaitan dengan penerapan protokol
kesehatan yang ketat, memberi peluang dan dorongan layanan
digital sebagai pendukung usaha mikro, kecil dan menengah
serta strategi jangka pendek lainnya. Sedangkan strategi jangka
panjang berkaitan dengan upaya menyiapkan peta jalan
pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah, membangun
teknologi digital dalam proses bisnis usaha mikro, kecil dan
menengah serta strategi jangka panjang lainnya.’

Jurnal karya Dito Aditia Darma Nasution (2020) yang
berjudul Dampak Pandemic Covid-19 Terhadap Perekonomian
Indonesia. Jurnal ini membahas perlunya langkah-langkah
strategis terkait fiskal dan moneter untuk memberikan
rangsangan ekonomi yang merupakan dampak dari pandemi
Covid-19. Dampak pandemi Covid-19 menyebabkan rendahnya
sentimen investor terhadap pasar yang membawa pasar kearah
negatif. Dampak signifikan juga dirasakan karena lambatnya
ekonomi global khususnya kegiatan ekspor Indonesia ke
China.®

" Dani Sugiri, “Menyelematkan Usaha Mikro, Kecil Dan
Menengah Dari Dampak Pemdemi Covid-19,” Jurnal Fokus Bisnis:
Media Pengkajian Manajemen Dan Akutansi, ” No. 1, Vol. 19, (Juli
2020).

® Dito Aditia Darma Nasution, “Dampak Pandemi Covid-19
Bagi Perekonomian Indonesia,” Jurnal Benefita, No. 2, Vol. 5, (Juli
2020).



Jurnal karya Khofifah Nur lhza (2020) yang berjudul
Dampak Covid-19 Terhadap Usaha Mikro, Kecil Dan
Menengah (UMKM) (Studi Kasus UMKM Ikhwa Comp Desa
Watesprojo, Kemlangi, Mojokerto). Jurnal ini membahas
dampak Covid-19 terhadap usaha mikro, kecil dan menengah
Ikhwa Comp Ilumayan tinggi Vyaitu dapat menurunkan
pendapatan serta penurunan tingkat daya beli masyarakat.’

Jurnal karya Maya Intan Pratiwi (2020) yang berjudul
Dampak COVID-19 Terhadap Perlambatan Ekonomi Sektor
UMKM. Jurnal ini membahas pemerintah telah mengeluarkan
beberapa kebijakan terkait perlambatan ekonomi akibat wabah
Covid-19 yaitu dnegan memberikan insentif di sektor pariwisata,
menambah hari cuti libur, dan keringanan pembayaran hutang
dari pelaku usaha mikro, kecil dan menengah. Selain itu,
pemerintah membuka call center untuk menerima laporan dan
pengaduan dari koperasi dan usaha mikro, kecil dan mennegah
yang terdampak wabah Covid-19. Upaya-upaya yang telah

dilakukan pemerintah masih terpusat pada sektor pariwisata.'’

% Khofifah Nur lhza, “Dampak Covid-19 Terhadap Usaha
Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) (Studi Kasus UMKM lkhwa
Comp Desa Watesprojo, Kemlangi, Mojokerto),” Jurnal Inovasi
Penelitian, No. 7, VVol. 1, (September 2020).

1 Maya Intan Pratiwi, “Dampak COVID-19 Terhadap
Perlambatan Ekonomi Sektor UMKM,” Jurnal Ners, No. 2,Vol. 4,
(Juli 2020).



Jurnal karya Rahmi Rosita (2020) yang berjudul
Pengaruh Pandemi Covid-19 terhadap UMKM di Indonesia.
Jurnal ini membahas jenis usaha perekonomian yang paling
banyak terdampak dari pandemi Covid-19 meliputi industri
automotif, industri baja, peralatan listrik, industri tekstil,
kerajinan dan alat berat serta pariwisata. Industri yang mampu
bertahan pada masa pandemi yaitu usaha mikro, kecil dan
menengah yang mampu mengadaptasikan bisnisnya, industri
ritel yang mampu bertahan dan industri lain yang terkait dengan
pemenuhan kebutuhan dasar seperti listrik, air bersih, pertanian,
peternakan, perkebunan, perikanan, otomotif dan perbankan.
Sedangkan industri yang mengalami perkembangan yaitu
pangan, farmasi, teknologi informasi dan komunikasi.™

Jurnal karya Arnolt Kristian Pakpahan 2020 yang
berjudul Covid-19 dan Implikasi Bagi Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah. Jurnal ini membahas dampak pandemic Covid-19
terhadap eksistensi usaha mikro, kecil dan menengah di
Indonesia dan bagaimana solusi darurat dalam membantu usaha
mikro, kecil dan menengah dalam situasi pandemi Covid-19.
Cara sederhana menghadapi pandemi yaitu dengan menyiapkan

strategi-strategi jangka pendek dan jangka panjang dan terus

' Rahmi Rosita, “Pengaruh Pandemi COVID-19 terhadap
UMKM di Indonesia,” Jurnal Lentera Bisnis,” No. 2, Vol. 9,
(November 2020).
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berharap vaksin virus Covid-19 segera ditemukan dan
diproduksi massal.*?

Jurnal karya Eman Supriatna (2020) yang berjudul
Wabah Corona Virus Disease Covid-19 Dalam Pandangan
Islam. Jurnal ini membahas bahwa dalam Islam wabah virus
corona ini merupakan sebuah ujian bagi suatu kaum agar selalu
mendekatkan diri kepada Allah. Islam juga mengajarkan istilah
lockdown dan social distancing dalam rangka pencegahan
penularan penyakit. Sebagian para ulama menyebutkan istilah
penyakit ini dengan sebutan fa‘un yaitu wabah yang
mengakibatkan penduduk sakit dan berisiko menular. Virus ini
menjadi terror yang mengerikan bagi masyarakat, terutama
seteah virus ini merenggut ribuan nyawa manusia dalam waktu
yang relatif singkat.*®

Jurnal karya Abdurrahman Firdaus Thaha (2020) yang
berjudul Dampak Covid-19 Terhadap UMKM di Indonesia.
Jurnal ini membahas langkah-langkah lockdown telah
menghentikan aktivitas ekonomi secara tiba-tiba, dengan
penurunan permintaan dan mengganggu rantai pasokan di

seluruh dunia. Dampak pandemi Covid-19 terhadap sektor

2 Arnolt Kristian Pakpahan, “Covid-19 dan Implikasi Bagi
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah,” Jurnal llmu Sosial dan Politik,
No. 2, Vol. 1, (September 2020).

3 Eman Supriatna, “Wabah Corona Virus Disease Covid-19

Dalam Pandangan Islam,” Jurnal Sosial Dan Budaya Syar‘i, No. 6,
Vol. 7, (Juli 2020).
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usaha mikro, kecil dan menengah ini tentu sangat berpengaruh
terhadap kondisi perekonomian Indonesia dimana kontribusi
usaha mikro, kecil dan menengah terhadap perekonomian
Indonesia sangat besar pada berbagai bidang antara lain jumlah
unit usaha, kontribusi pada jumlah tenaga kerja di usaha mikro,
kecil dan menengah, kontribusi pada PDB, kontribusi terhadap
ekspor non migas serta kontribusi terhadap investasi.™

Jurnal karya Rina Anggraini (2020) yang berjudul
Kajian Kritis Ekonomi Syariah Dalam Menelisik Kebijakan
Moneter sebagai Upaya Penyelamatan Perekonomian di Tengah
Pandemi Covid-19. Jurnal ini membahas kebijakan moneter
berpengaruh dalam menekan laju inflasi dan dapat mencapai
kestabilan perekonomian. Pemerintah dan seperangkat pembuat
kebijakan sudah dengan sangat cepat dalam menanggapi
dampak-dampak yang timbul akibat pandemi Covid-19 yang
mana telah merusak perekonomian global dengan kebijakan-
kebijakan yang telah disusun demi melawan pandemi. Dari
sudut pandang syariah, kebijakan yang diambil oleh pemerintah

sudah memiliki tujuan yang sangat baik."

4 Abdurrahman Firdaus Thaha, “Dampak COVID-19
Terhadap UMKM di Indonesia,” Jurnal Brand, No. 1, Vol. 2, (Juni
2020).

* Rina Anggraini, “Kajian Kritis Ekonomi Syariah Dalam
Menelisik Kebijakan Moneter sebagai Upaya Penyelamatan
Perekonomian di Tengah Pandemi Covid-19,” Jurnal Bonanza
Manajemen Dan Bisnis, No. 2, Vol. 1, (November 2020).
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Jurnal karya Yenti Sumarni (2020) yang berjudul
Pandemi Covid-19: Tantangan Ekonomi dan Bisnis. Jurnal ini
membahas dampak pandemi ini penurunan permintaan produk-
produk syari‘ah dan terhambatnya produksi syari‘ah karena
bahan baku berasal dari luar negeri. Dampak pandemi ini
mempengaruhi terhambatnya realisasi penanaman modal.
Pelaku bisnis syari‘ah memanfaatkan dan mendukung program
stimulus dari pemerintah. Ekonomi dan bisnis syari‘ah dapat
berperean  memulihkan  guncangan  ekonomi  dengan
mengedepankan pencapaian tujuan-tujuan syari‘ah (magasid
asy-syari ‘ah).*®

Jurnal karya Dina Eva dan Rasinta Ria Ginting (2020)
yang berjudul Strategi Kebijakan Fiskal Pemerintah Indonesia
dalam Menghadapi Dampak Pandemi Covid-19. Jurnal ini
membahas kebijkan fiskal pemerintah untuk mencapai target
penerimaan Negara yaitu merevisi target penerimaan pajak,
menyusun ulang alokasi penerimaan Negara dalam APBN 2020
dan menerapkan pajak digital untuk kegiatan melalui media
elektronik. Sedangkan dari sisi pengeluaran, pemerintah
melakukan refocusing dan revisi anggaran untuk menekan
angka deficit APBN."

1® Yenti Sumarni, Pandemi COVID-19: Tantangan Ekonomi
dan Bisnis, “Jurnal Al Intaj (Jurnal Ekonomi Dan Perbankan
Syari’ah),” No 2, Vol. 6, (2020).

" Dina Eva dan Rasinta Ria Ginting, “Strategi Kebijakan
Fiskal Pemerintah Indonesia dalam Menghadapi Dampak Pandemi
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Jurnal karya Afifuddin dkk (2020) yang berjudul
Penggunaan Dana Zakat Pada Korban Covid-19 Perspektif
Magqasid Syari ‘ah. Jurnal ini membahas penggunaan dana zakat
untuk penanganan Covid-19 sudah sesuai dengan syari’ah dan
magqasid asy syari’ah. Dana zakat yang diberikan sangat besar
manfaatnya dan membawa kemaslahatan bagi korban yang
terkena dampak dari pandemi Covid-19 terutama dampak
ekonomi. Tujuan syari‘ah menjadikan msyarakat yang
terdampak Covid-19 bisa terjaga dari ke lima unsur dari
maqasid asy-syari ‘ah.'®

Jurnal karya Siti Indiyani dan Budi Hartono (2020) yang
berjudul Analisis Pengangguran dan Pertumbuhan Ekonomi
sebagai Akibat Pandemi Covid-19. Jurnal ini membahas dengan
adanya penurunan tingkat pertumbuhan ekonomi, maka tingkat
pengangguran di Indonesia juga mengalami kenaikan.
Pemutusan hubungan kerja dapat menyebabkan peningkatan
jumlah pengangguran. Kenaikan jumlah pengangguran dapat

mengakibatkan defisit anggaran Negara bertambah.*®

Covid-19,” Jurnal Ekonomi Dan Ekonomi Syariah, No 2, Vol. 3,
(Juni 2020).

8 Afifuddin dkk, “Penggunaan Dana Zakat Pada Korban
COVID-19 Perspektif Maqasid Syari’ah,” Journal Of Islamic Law:
Al Tafaqquh, Fakultas Agama Islam UMI, No. 2, Vol 1, (Juli 2020).

¥ Siti Indiyani dan Budi Hartono, “Analisis Pengangguran
Dan Pertumbuhan Ekonomi Sebagai Akibat Pandemi Covid-19,”
Jurnal Ekonomi Dan Manajemen Universitas Bina Sarana
Informatika, No. 2, Vol. 18, (September 2020).

14



Jurnal karya Eka Sri Apriliana (2020) yang berjudul
Upaya Peningkatan Pendapatan Nasional di Tengah Wabah
Virus Corona Perspektif Ekonomi Islam. Jurnal ini membahas
upaya peningkatan nasional di tengah wabah virus Covid-19
yang meliputi dua aspek. Aspek pertama dilihat dari upaya yang
dilakukan pemerintah berupa kebijakan fiskal yaitu kebijakan
yang mengacu kepada ketentuan dalam perpajakan. Sedangkan
aspek kedua dilihat dari sisi ekonomi Islam dapat dilakukan
dengan empat tolak ukur yaitu pendapatan individu rumah
tangga, produksi di sector pedesaan kesejahteraan, adanya nilai
santunan antarsaudara dan zakat, infagq serta sedekah. Empat
tolak ukur tersebut menjadi acuan seperti pada masa Rasulullah,
Khulafaur Rasyidin dan awal periode Islam dengan
mengedepankan sektor wakaf dan zakat yang diterapkan untuk
upaya peningkatan pendapatan nasional suatu Negara yang
terdampak Covid-19.%°

Tesis karya Bidah Sariyati (2020) yang berjudul
Analisis Distribusi  Zakat, Infag dan Sedekah Dalam
Penanggulangan Pandemi Covid-19 Perspektif Magasid asy
Syari’ah (Studi Kasus BAZNAS Republik Indonesia). Tesis ini

membahas distribusi zakat, infak dan sedekah pada masa

2 Eka Sri Apriliana, “Upaya Peningkatan Pendapatan
Nasional Di Tengah Wabah Virus Corona Perspektif Ekonomi
Islam,” Jurnal Al Iqtisodiyah: Jurnal Ekonomi Syariah Dan Hukum
Ekonomi Syariah, No. 1, Vol. 6, (Juni 2020).
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pandemi diwujudkan dalam bermacam-macam program yang
masuk dalam kategori magasid asy syari‘ah, yaitu menjaga
agama, jiwa, akal dan harta. Mekanisme distribusi zakat tetap
mengikuti anjuran protokol kesehatan guna mencegah
penularan Covid-19. Peran Baznas saat pandemi sebagai solusi
kepada masyarakat yang berada dalam situasi yang sulit.*

Sejauh penelusuran penyusun, belum ada penelitian
secara khusus yang membahas tentang kebijakan subsidi
pemerintah terhadap usaha mikro, kecil dan menengah saat
pandemi Covid-19 (Perspektif Ekonomi Makro Islam dan
Magqasid Asy-Syari’ah).
E. Kerangka Teoritik

1. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)

Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2008, Usaha
Kecil dan Menengah (UKM) adalah jenis usaha kecil yang
memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 200.000.000 tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

Indonesia merupakan salah satu negara yang terdampak
akibat Covid-19 dari sisi ekonomi. Indonesia perlu memberikan
perhatian khusus terhadap sektor ini karena kontribusi usaha

?l Bidah Sariyati, “Analisis Distribusi Zakat, Infag Dan
Sedekah Dalam Penanggulangan Pandemi Covid-19 Perspektif
Magqasid Asy Syari’ah (Studi Kasus BAZNAS Republik Indonesia),”
Tesis Institut Agama Islam Negeri Salatiga (2020), him. 212.

#2 Undang-Undang No 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah, Pasal 1 ayat (1).
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mikro, kecil dan menengah terhadap perekonomian nasional
yang cukup besar dan juga karena Indonesia didominasi oleh
Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM).?* Setidaknya
terdapat tiga peran usaha kecil dan menengah yang sangat
penting dalam kehidupan masyarakat kecil yaitu sarana
mengentaskan masyarakat dari jurang kemiskinan, sarana untuk
meratakan tingkat perekonomian rakyat kecil dan memberikan
devisa bagi Negara.?

Dampak pandemi Covid-19 pada perekonomian seperti
terjadi kesusahan dalam mencari lapangan pekerjaan, susah
untuk memnuhi kebutuhan sehai-hari, tidak mempunyai
penghasilan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari dan juga
banyak kesusahan lain yang dirasakan akibat dari Covid-19 dari
semua sektor perekonomian.”® Hadi’®® merekomendasikan

bahwa kebijakan revitalisasi usaha mikro, kecil dan menengah

2 pakpahan, “COVID-19 dan Implikasi Bagi Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah,” Jurnal llmiah Hubungan Internasional, No. 2,
Vol. 1, (2020). him. 59-64.

2 Prasetyo, A., & Huda, M. Analisis Peranan Usaha Kecil
dan Menengah Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten
Kebumen. (Jakarta: Fokus Bisnis Media Pengkajian Manajemen dan
Akuntansi, 2019), him. 26-35.

®  Hanoatubun, S., “Dampak Covid-19 terhadap
Prekonomian Indonesia.” Journal of Education, Psychology and
Counseling : EduPsyCouns, No. 1, Vol. 2, (Juni 2020). him. 146-153.

% Hadi, S., “Revitalization Strategy for Small and Medium

Enterprises after Corona Virus Disease Pandemic (Covid-19) in
Yogyakarta,” Jurnal Brand, No. 2, Vol. 1, (September 2020).
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dilakukan dengan meningkatkan sinergi antar program dan antar
lembaga pemerintah, memperbanyak ragam upaya promosi
secara modern produk usaha mikro, kecil dan menengah ke
pasar domesti dan ekspor, serta mendorong peningkatan sarana
pendukung usaha mikro, kecil dan menengah dan kreativitas
usaha mikro, kecil dan menengah agar berdaya saing tinggi.

2. Ekonomi Makro Islam

Wabah virus Covid-19 telah tersebar ke seluruh belahan
dunia. Indonesia termasuk salah satu Negara yang terjangkit
virus tersebut. Penyebaran virus corona telah membawa dampak
bagi perekonomian yang dilakukan masyarakat atau para pelaku
ekonomi. Semakin hari semakin banyak yang telah terjangkit
virus berbahaya ini. Dengan bertambahnya jumlah pasien yang
positif membuat pemerintah menetapkan keputusan untuk
saling menjaga jarak antara masyarakat atau disebut dengan
social distancing serta menghimbau masyarakat agar tidak
keluar rumah jika tidak diperlukan.

Kondisi masyarakat yang tidak keluar rumah dengan
bebas dan adanya himbauan untuk tetap menjaga jarak,
membuat roda perekonomian ikut terdampak akibat adanya
virus ini. Perekonomian yang terganggu tidak hanya di dalam
negeri, tetapi perekonomian secara global juga terganggu.
Dampak terhadap ekonomi diperkirakan akan besar dan
menyebabkan suatu Negara semakin terpuruk. Semakin

banyaknya pengangguran akibat terhentinya beberapa kegiatan
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produksi karena kurangnya permintaan menyebabkan jutaan
orang akan jatuh pada jurang kemiskinan.

Meningkatkan pembangunan ekonomi serta memacu
pertumbuhan ekonomi terutama di Negara yang sedang
berkembang dilakukan oeh pemerintah melalui kebijakan
moneter dan kebijakan fiskal. Kebijakan fiskal adalah langkah-
langkah pemerintah untuk membuat perubahan-perubahan
dalam sistem pajak atau dalam perbelanjaanya dengan maksud
untuk mengatasi masalah-masalah ekonomi yang ada.
Sedangkan kebijakan moneter adalah kebijakan yang dibuat
oleh bank sentral (Bank Indonesia) agar stabilitas uang tetap
terjaga.”’

Menurut Menteri Keuangan Sri Mulyani,?® prediksi
turunnya pendapatan Negara sebesar 10 persen pada tahun ini,
jika mengacu pada dampak buruk Covid-19. Penurunan
pendapatan akibat wabah Covid-19 terutama akan terjadi di sisi
penerimaan perpajakan. Penerimaan perpajakan turun akibat
kondisi ekonomi melemah, dukungan insentif pajak dan
penurunan tariff PPh. Dari sisi pengeluaran, dampak yang
diakibatkan Covid-19 sangat besar. Kebijakan fiskal dari sisi

?” Sadono Sukirno, Makro Ekonomi: Teori Pengantar (Edisi
Ketiga) (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), him. 97.

2 https://tirto.id/covid-19-tekan-perekonomian-pendapatan-
negara-diprediksi-turun-10-eKdb diakses 11 November 2020.
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penerimaan dan pengeluaran pemerintah ternyata sangat besar
peranannya dalam menanggulangi dampak Covid-19.%
3. Magasid Asy-Syari’ah
Islam hadir sebagai rahmatan lil ‘alamin. 1slam
senantiasa memberikan rahmat bagi seluruh makhluk yang ada
di muka bumi ini. Islam sebagai ajaran yang universal yaitu
segala aktifitas manusia itu telah diatur dalam Islam. Islam
diturunkan Allah untuk mencapai tujuan atau gagasan tertentu.
Dalam Islam mencapai sebuah tujuan dinamakan dengan
magqasid asy-syari‘ah.  Magasid asy-syari‘ah mempunyai
tujuan yaitu untuk kemaslahatan umat dan untuk

menghilangkan kesulitan. Kaidah figh menyebutkan:*®

JPOURCL NN P VAT

Allah juga berfirman:®
zo~ el B aSile daa Lo
Dalam al-qur’an disebutkan bahwa Allah tidak akan
menjadikan ~ sesuatupun  kecuali ~ dengan  kemudahan.

Kemudahan-kemudahan itu telah diterapkan dalam Islam untuk

» Dina Eva dan Rasinta Ria Ginting, Strategi Kebijakan
Fiskal Pemerintah Indonesia dalam Menghadapi Dampak Pandemi
COVID-19, “Jurnal Ekonomi Dan Ekonomi Syariah,” No 2, Vol. 3,
(2020).

% Hamam Bajuri, al-Qawa ‘idu al-Fighiyyah, (Yogyakarta:
Muassasatun ‘ali Ma‘stim, 1409), him 37.

L Al-Hajj (22) : 78.
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mempermudah umat Islam untuk menjalankan perintah-Nya
dan menjauhi larangan-Nya.

Syekh  ‘Izzuddin  menyebutkan =~ macam-macam
keringanan hukum:®

1. Lli) aiss

Keringanan hukum  berupa pengguguran Yyang
disebabkan oleh adanya udzur, seperti solat jumat, haji, jihad
dan lain sebagainya.

2. Jla) ol

Keringanan berupa penggantian seperti wudhu ketika
tidak ada air maka bisa digantikan dengan tayamum.

Keringanan berupa pengurangan seperti melakukan solat
gosor bagi orang yang melakukan perjalanan.

Keringanan berupa pendahuluan seperti melaksanakan
solat jama’ taqdim dan melaksanakan zakat mal sebelum waktu
haul tiba.

5. i s
Keringanan berupa pengakhiran seperti melaksanakan

solat jama’ ta’khir.

6' u ~'.ﬂ .h'....

%2 Hamam Bajuri, al-Qawa ‘idu al-Fighiyyah, him. 38.
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Keringanan hukum karena adanya rukhsoh, seperti
solatnya orang yang istijmar karena adanya kotoran dan
memakan barnag najis karena pengobatan.

Ada beberapa tingkatan untuk mencapai kemaslahatan
yaitu doruriyah, hajjiyah dan tassiniyah. Kebutuhan doruriyah
merupakan kebutuhan primer yaitu kebutuhan yang harus ada.
Jika kebutuhan dhoruriyah tidak dilaksanakan maka akan ada
balasannya baik di dunia maupun di akhirat. Kebutuhan
hajjiyah merupakan kebutuhan sekunder yaitu kebutuhan yang
tidak sampai mengancam jiwa. Jika kebutuhan ini tiak
dilaksanakan, maka kesulitan yang akan dihadapi dan tidak
sampai mengancam jiwa seseorang. Sedangkan kebutuhan
tahsiniyah merupakan kebutuhan tersier yaitu kebutuhan yang
tidak sampai mengancam jiwa seseorang dan tidak mengalami
kesulitan. Kebutuhan tahsiniyah hanya sebagai pelengkap.

4. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan metode
penelitian sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penyusun adalah
penelitian kepustakaan (library reseach) yaitu menganalisis
muatan dari literatur-literatur yang terkait dengan kebijakan
subsidi pemerintah terhadap usaha mikro, kecil dan menengah
pada saat pandemi Covid-19 yang ditinjau dari perspektif

ekonomi makro dan magqasid asy-syari‘ah.
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2. Sifat Penelitian

Penelitian ini  bersifat deskriptif analitis, yakni
mendeskripsikan kebijakan pemerintah terhadap usaha mikro,
kecil dan menengah yang dibingkai dalam perspektif ekonomi
makro Islam dan maqgasid asy-syari’ah, sehingga dapat ditarik
kesimpulan untuk menjawab pokok masalah yang telah
dipaparkan.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam  melakukan  penelitian  ini,  penyusun
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu sebagai
berikut:

a. Studi Pustaka

Data diperoleh dari studi literatur, dengan membaca,
menelaah dan menganalisa berbagai literatur, baik jurnal,
dokumen, data publikasi dari kementrian keuangan maupun
website resmi yang mengeluarkan informasi-informasi yang
relevan terhadap penelitian. Studi pustaka termasuk dalam data
primer dimana data yang sangat diperlukan oleh penyusun.

b. Wawancara (Interview)

Wawancara (interview) adalah teknik pengumpulan data

dengan interview pada satu atau beberapa orang yang

bersangkutan.*

Wawancara menurut pengertian yang lain
merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan mengadakan

tatap muka secara langsung antara orang yang bertugas

% Ibid., him. 89.
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mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber data
atau objek penelitian. Penyusun melakukan wawancara dengan
narasumber yaitu para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) yang berada di pasar dan pelaku usaha
yang berada di rumah. Para pelaku usaha mikro, kecil dan
menengah yang berdagang di pasar berjumlah delapan dan
pedagang yang berdagang di rumah berjumlah lima. Metode
wawancara yang digunakan adalah metode semi structural
(bebas terpimpin). Jadi penyusun sebelumnya mencatat point-
point tertentu lalu wawancara dengan menanyakan point-point
tersebut pada para pedagang Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) tersebut. Metode wawancara merupakan
data sekunder dimana data ini akan digunakan sebagai data
tambahan.
c. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif dan
filosofis. Pendekatan normatif menggunakan konsep ekonomi
makro Islam. Sedangkan pendekatan filosofis menggunakan
pendekatan magqasid asy-syari ‘ah.

d. Analisis data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah memakai metode induktif.3* Metode induktif yaitu

% Dalam metode induktif ini penelitian dilakukan pada
tingkat paling mendasar sehingga sering peneliti  memulai
penelitiannya dari titik nol; yaitu pada titik dimana suatu fenomena
itu belum terungkap dalam berbagai teori dan fenomena sosial yang
terbaca. Lihat Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam
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metode dengan menganalisis data-data yang telah diperoleh
yang ditinjau dari aspek ekonomi makro Islam dan aspek
magqasid asy-syari‘ah.

5. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam menyusun dan mengetahui
isi tesis, penyusun membagi dalam lima bab yang berisi sebagai
berikut:

Bab  pertama  merupakan  pendahuluan  yang
mengantarkan keseluruhan data pembahasan dalam penyusunan
tesis ini. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan manfaat, telaah pustaka, kerangka teori,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan pembahasan mengenai teori-teori
yang akan digunakan untuk menganalisa permasalahan yang
ada dalam pembahasan ini. Teori yang digunakan adalah teori
ekonomi makro Islam dan maqasid asy-syari’ah.

Bab ketiga merupakan deskripsi atas kebijakan subsidi
pemerintah terhadap usaha mikro, kecil dan menengah
(UMKM).

Bab keempat merupakan analisis yang dilakukan
penyusun membahas mengenai analisis yang dilakukan atas
permasalahan yang diangkat dalam tesis ini dengan

menggunakan teori-teori yang terdapat dalam bab kedua.

Pendidikan Dan Bimbingan Konseling (Jakarta: Rajawali Press,
2012), him. 15.
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Bab kelima merupakan penutup yang berisikan
kesimpulan dan saran hasil analisis yang telah dibahas pada bab

keempat.
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BAB V
PENUTUP

1. Kesimpulan

Kebijakan subsidi pemerintah kepada para pelaku usaha
mikro, kecil dan menengah sudah sesuai dengan peraturan
kementerian yang ada. Namun untuk pendistribusian masih
belum merata dan masih ada beberapa pelaku usaha mikro,
kecil dan menengah yang tidak mendapatkan subsidi dari
pemerintah.

Beberapa solusi yang bisa ditawarkan oleh sistem
ekonomi Islam yaitu dengan penyaluran bantuan langsung
tunai, bantuan modal usaha, dan permodalan usaha dengan
pinjaman qardul hasan. Penyaluran bantuan langsung tunai
dapat melalui program-program yang telah ada seperti itu PKH
(Program Keluarga Harapan), paket sembako, bantuan sosial
tunai, BLT (Bantuan Langsung Tunai) desa maupun
pembebasan pengurangan tarif listrik dan Kartu Prakerja.
Bantuan modal usaha diberikan agar para pelaku usaha mikro,
kecil dan menengah dapat bangkit dari keterpurukan.
Sedangkan pinjaman gardul hasan dapat dilakukan karena
pinjaman ini tidak mengambil keuntungan apapun dari pelaku
usaha mikro, kecil dan menengah.

Dari sisi  magasid asy-syari‘ah bahwa kebijakan
pemerintah sudah sangat sesuai dengan magasid asy-syari‘ah.

Pemerintah membuat sebuah kebijakan dengan memperhatikan
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kemaslahatan masyarakat umum. Kebijakan yang ditetapkan
pemerintah sesuai dengan tujuan-tujuan syariat yaitu untuk

menjaga agama, menjaga jiwa dan menjaga harta benda.

2. Saran
Hasil penelitian yang penyusun kaji, memberikan saran
kepada beberapa profesi yang terkait dengan masalah ini.
Diantaranya adalah :
1. Pendistribusian subsidi pemerintah dilakukan dengan
adil dan merata sampai ke pelosok negeri.
2. Tetap mematuhi protokol kesehatan.
3. Bagi warga yang tidak terdampak virus Covid-19,
diharapkan untuk memberi bantuan kepada warga yang

terkena dampaknya.
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Halaman

Terjemah

37

19

Aku diutus dengan agama yang memudahkan.

5

Setiap bencana yang menimpa di bumi dan
yang menimpa dirimu sendiri, semuanya telah
tertulis dalam kitab (Lauh Mahfudz) sebelum
Kami  mewujudkannya. Sungguh, yang
demikian itu mudah bagi Allah.

37

46

"Jika kamu mendengar wabah di suatu
wilayah, maka janganlah kalian
memasukinya. Tapi jika terjadi wabah di
tempat kamu berada, maka jangan tinggalkan
tempat itu." (HR Bukhari).

38

46

Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah
Allah dan taatilah Rasul (Muhammad), dan
Ulil Amri pemegang kekuasaan di antara
kamu. Kemudian, jika kamu berbeda
pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah kepada Allah (Al Quran) dan
Rasul (sunahnya), jika kamu beriman kepada
Allah dan Hari Kemudian. Yang demikian itu,
lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya.
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Kebijakan imam atau pemimpin bagi rakyat
itu didasarkan atas kemaslahatan

Xl
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